BAB IV
PENERAPAN METODE LINGUISTIC AL — ALUSI PADA

PENAFSIRAN AYAT — AYAT SURAT ALI IMRAN

Didalam bab Il telah diungkapkan bahwa ada empat aspek yang dikaji
yaitu: pengertian tafsir, metode tafsir, metode mugorin, dan metode tahlili.
Meskipun didalam menganalisis masing-masing aspek tersebut, mufassir harus
menggunakan metode perbandingan, namun langkah-langkah yang diterapkan
tidak sama antara aspek yang satu dengan aspek yang lain. Hal itu disebabkan
karena objek bahasan pada masing-masing aspek berbeda-beda, sesuai dengan
masalah yang dipecahkan.

Dalam pembahasan ini, hanya aspek pertama saja yang akan dibahas,
yakni perbandingan ayat dengan ayat, dengan beberapa langkah yang harus
diterapkan. Pertama, mengidentifiksikan dan menghimpun ayat-ayat yang
beredaksi serupa. Kedua, membandingkan redaksi yang serupa. Ketiga,
menganalisis perbedaan yang terkandung didalam redaksi yang serupa. Keempat,
membandingkan pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat yang
beredaksi serupa tersebut.

Dalam bab inilah akan dibahas secara rinci keempat hal tersebut, yang
berkaitan tentang ayat — ayat yang beredaksi serupa yang sesuai dengan

karakteristik masing-masing, akan dipaparkan sebagai berikut:
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A. Penafsiran Ayat Yang Mengandung Ibdal

a. Ibdal Isim Dhohir dengan Isim Dhomir

a)

b)

Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

() Sl G Yl &) sy Y a3 gﬂ@\ fols &) 5

Artinya: "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan
manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak
ada keraguan padanya”. Sesungguhnya Allah tidak
menyalahi janji.” (QS. Ali Imran [3]: 9)*

(Vae) st el v G aaal sy G2 V5 U2 e Bleg L GT

Artinya: “Ya Tuhan Kami, berilah Kami apa yang telah Engkau
janjikan kepada Kami dengan perantaraan Rasul-rasul
Engkau. dan janganlah Engkau hinakan Kami di hari kiamat.
Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." (QS. Ali Imran
[3]: 194)°

Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Ayat-ayat diatas sama-sama menerangkan tentang do’a orang-
orang mukmin kepada Tuhannya dan diakhir ayat ditutup dengan

kalimat yang hampir serupa, akan tetapi semakin dicermati ternyata

dalam kedua ayat tersebut terdapat perbedaan, yakni pada ayat pertama

ditutup dengan kalimat * 3&iol CZ Y & :)\ “ dengan menyebutkan

isim dhohir lafadz &/ , sementara pada ayat kedua ditutup dengan “ é\:\

! Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani,
Jakarta, 2005), 51.

2 |bid, 57.
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Sl ZaE Y« kalimat yang sama dengan menggunakan isim

dhomir khitob. Yang menjadi permasalahan adalah adanya pergantian

(Ibdal) isim dhohir dengan isim dhomir.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

. . N AR N
Menurut Al - Alusi , susunan redaksi ayat « Za2 Y @ O

|
3\2.;33\“ merupakan penjelasan terhadap makna yang terkandung dalam

susunan kalimat muakkad yang jatuh sebelumnya dan merupakan
suatu penjelasan untuk meniadakan keraguan dalam hati orang-orang

yang beriman bahwa Allah SWT tidak pernah mengingkari janjinya.

Adanya taukid setelah menyebutkan lafadz taukid sebelumnya “ é\:\

-

ORI RN g«ﬁi* gsl>= < serta dengan menyebutkan isim dhohir

lafadz & menunjukkan adanya isyaroh terhadap besarnya dan

pentingnya sesuatu yang telah dijanjikan oleh Allah pada hari yang

telah ditentukan. Berbeda dengan susunan ayat yang terdapat diakhir

ayat 194 surat Ali Imran « 3\2;)3\ YA di:\ “, yang mana pada ayat

tersebut dengan menggunakan dhomir khitab. Menurut Al - Alusi ,

perbedaan yang demikian terjadi karena pada ayat yang pertama
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tersebut muttasil (berhubungan) dengan lafadz yang sebelumnya dalam
segi lafadznya saja, sedangkan susunan redaksi ayat kedua tersebut

muttasil dalam segi lafadz dan makna dengan lafadz sebelumnya, yaitu

P
< °

“ “"L-‘-“ £s2 G Vs S u‘l" Gles b s &« °

Dari pendapat mufassir tersebut, tidak ada perbedaan yang

signifikan mengenai penafsiran yang berkaitan dengan pergantian isim

dhohir dalam lafadz “ 3@‘ &lﬁ N :)‘ “dengan isim dhomir khitab

pada lafadz “ SL?:.;.;»E\ IPIN d)-:\ “, karena kedua-duanya mengatakan

bahwa yang pertama merupakan taukid dan pembenaran dari Allah
SWT terhadap ucapan orang-orang yang berilmu bahwa Allah lah
yang mengumpulkan manusia dihari kiamat kelak, sedangkan pada
ayat kedua merupakan lanjutan doa dan harapan orang-orang mukmin

terhadap Tuhannya akan sesuatu yang telah dijanjikanNya.

b. Ibdal Lafadz “ 33 dan « }'3’39 «

% Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. I1, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah, 2009), 88-89.
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a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

it b 13 2l G 3l IS 06 32y sk s s L 0S5 & oy 2

Artinya:

Artinya:

(£7)558 5 4 s g

“Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku
mempunyai anak, Padahal aku belum pernah disentuh oleh
seorang laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan
Jibril):  "Demikianlah  Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya. apabila Allah berkehendak menetapkan
sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata kepadanya:
"Jadilah", lalu jadilah Dia.” (QS. Ali Imran [3]: 47)*

(v ) 35 s e ot 4 0% f 2o

“Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang
anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!" (QS.
Maryam [19]: 20)°

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Secara sepintas kedua ayat diatas terlihat mirip dan juga

membicarakan satu kasus yang sama Yyakni tentang kisah Sayyidah

Maryam. Namun setelah diteliti secara cermat, terdapat perbedaan dalam

kedua ayat tersebut.

Pada ayat pertama disebutkan lafadz “ s “, sedangkan pada ayat

kedua diganti dengan lafadz “ “53&}9 “.

* Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 55

® Ibid, 307
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c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Dalam ayat ini Al - Alusi tidak membahas perbedaan mengapa

8

lafadz “ Wj “ pada ayat pertama diganti dengan lafadz “ (3& “ pada ayat

kedua. Akan tetapi, Al - Alusi tersebut langsung menakwilkan makna
yang terkandung dalam ayat tersebut. Kedua ayat tersebut sama-sama

menceritakan tentang kisah sayyidah Maryam ketika diberitahukan

bahwasanya akan diberi seorang putra. Lalu dia berkata “ 3)&; al &y A[H

jjj ¢l  yang mana merupakan susunan istifham yang menunjukkan

keterkejutannya akan terjadinya kenyataan bahwa sayyidah Maryam akan

mempunyai seorang putra, sedangkan dia belum pernah sekalipun disentuh

oleh laki-laki® « 35 W.c “éj “ merupakan kinayah dari hubungan dengan

seorang laki-laki yakni dengan cara yang halal, yaitu menikah yang
merupakan salah satu perantara untuk mendapatkan seorang keturunan,
sedangkan dia pun bukan termasuk seorang pelacur sebagaimana yang

\ «7

terdapat dalam surat Maryam “ Gz 2If 43

® Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. 11, 157-158

" Abu Abdillah Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi al-Musytahar bi at-Tafsir al-
Kabir wa Mafatih al-Ghaib ,Vol. VIII, 396-397
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c. Ibdal Dhomir Mutakallim dan Dhomir Khitob

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

A.U\ u:b u’ﬁ"‘“ \j Sea¥ls MKY

(£9) Csmdh V.Su\rﬁ Y;J.btguivﬁj L’;ujf.uujuji?tu <i

Artinya: “Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata
kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu,
Yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk burung;
kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi seekor burung
dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang
buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak;
dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan
aku kabarkan kepadamu apa yang kamu Makan dan apa
yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku)
bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman.” (QS. Ali
Imran [3]: 49)°

- }a/; 9,

Ay SBT3 Bl ey Bl ok 3B &5 G s b Je 3
G 2 35 Ay Sy 1Sy Qs SRR By S i g 0 IS
B eV ad G @b b 558 s A8 oy Al e ol
u_g.)j\ JLZ.; g\iﬁ;jb (,.g_i%} :\ Sz Ju\jw\ 5 Laas :\ d}b Ls’ﬁ""h CJ'; ;\

(\\~)w;i;’;=evg\w;5é4eb;éf

*\n

b

Artinya: “(ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra
Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di
waktu aku menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. kamu
dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam
buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu aku
mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan
(ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu

® Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57
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bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu
meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang
sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (ingatlah) di waktu kamu
menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu
dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan
(ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari
kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di
waktu aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang
kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir

yang nyata". (QS. Al-Maidah [5]: 110)°

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Telah jelas bahwa kedua ayat tersebut beredaksi mirip dan juga
membicarakan satu kasus yang sama tentang mu’jizat Nabi Isa as. Dan
terdapat perbedaan sedikit dalam kedua ayat tersebut. Pada ayat pertama
dengan menggunakan dhomir mutakallim pada tiap-tiap kalimat fi’il
dalam susunannya, sedangkan pada ayat kedua dengan menggunakan

dhomir khitob pada tiap-tiap kalimat fi’ilnya.

Perbedaan selanjutnya adalah penyebutan lafadz * 5"»\ dsb “ yang

disebutkan sebanyak 2 kali dalam ayat yang pertama, dan lafadz “ 33\;‘

v, >

disebutkan sebanyak 4 kali dalam ayat kedua.
¢) Analisa dan Pendapat Al - Alusi
Menurut Al - Alusi , terjadinya perbedaan dalam kedua redaksi

diatas karena terkandung makna tertentu. Pada surat Ali Imran, dalam

2 49%

setiap kalimat fi’ilnya menggunakan dhomir mutakallim < 'C.uté

% Ibid, 127
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113

sedangkan dalam surat al-Maidah menggunakan dhomir khitab clw

Karena dalam surat Ali Imran ayat tersebut merupakan ucapan Nabi Isa as
kepada umatnya, sedangkan pada surat al-Maidah merupakan kalam Allah

SWT kepada Nabi Isa as tentang mu’jizat yang diberikan kepadaNya. 10

Adapun lafadz “ 42 “ dalam surat Ali Imran (dengan lafadz

-

mudzakkar), dan “ &2 “ dalam surat al-Maidah (dengan muannats), sama-

sama merupakan dhomir yang kembali pada “ )«E\ &s «, akan tetapi

dalam surat Ali Imran kembali pada makna yang terkandung dalam lafadz
tersebut, sedangkan dalam surat al-Maidah kembali pada lafadznya secara
dhohir, dan hal tersebut diperbolehkan karena tidak adanya keserupaan

didalamnya.**

(13

Sedangkan penyebutan lafadz ;»\ 9>b “ yang disebutkan

sebanyak 2 kali dalam ayat yang pertama mengandung ikhbar, dan lafadz

“ dzb“ disebutkan sebanyak 4 kali dalam ayat kedua, karena sebagaimana

telah disebutkan bahwasanya dalam surat al-Maidah ini merupakan kalam
Allah kepada Nabi Isa, maka sebagai peringatan bahwa segala sesuatu

yang dikerjakan itu harus disandarkan kepada Allah SWT, untuk

19 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani,Vol. 11, 160
 Ibid, 161-162.
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memperjelas akan lemahnya perbuatan manusia tanpa adanya kehendak

dari Allah SWT, karena perbuatan manusia itu pun merupakan makhluk

Allah SWT yang lemah. Lafadz “ ;“»\ a:b “ yang disebutkan sebanyak 2

kali dalam surat Ali Imran itu kembali pada tiga fi il pertama dan lafadz

yang kedua kembali pada tiga fi’il selanju‘[nya.12

d. Ibdal %« dan* 5

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

O 4v) 34l b ples e # o P

Artinya: “itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat
tinggal mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu adalah
tempat yang seburuk-buruknya.” (QS. Ali Imran [3]: 197)**

(YY) Gt s ies 1 hislis 24135 2 elle Bl culis U0 s 23 G

Artinya: “Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap
mereka. tempat mereka ialah Jahannam. dan itu adalah
tempat kembali yang seburuk-buruknya.” (QS. at-Taubah
[9]: 73)"

MAlglis iy ) aE \wau 2 sl gl LAl 1) R NITRIEESS
(10 0555 146 G 205 (MP

Artinya: “Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama
Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu

berpaling dari mereka™. Maka berpalinglah dari mereka;
karena Sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat

2 1bid, Vol. IV, 55

13 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 77
“ Ibid, 200

1> Maksudnya: tidak mencela mereka



45

mereka Jahannam; sebagai balasan atas apa yang telah
mereka kerjakan.” (QS. at-Taubah [9]: 95)*

(a)ws&@jgﬁg.;ﬁ 5 wele Bl iy ST s 2 Ty

Artinya: “Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang
munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat
mereka adalah Jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya
tempat kembali.” (QS. at-Tahrim [66]: 9)*'

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Dalam keempat ayat diatas, jika dicermati dari masing-masing

“;// -

ayat, selalu diakhiri dengan kalimat “ &> (..Mjb “. Dan dalam kalimat

tersebut, masing-masing terdapat kata penghubung yang terletak sebelum

kalimat tersebut. Pada ayat pertama, dengan menggunakan “ &

sedangkan pada 3 ayat terakhir, tempat “ }‘ “ digantikan dengan huruf * 4 *.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Menurut Al - Alusi , lafadz “ ( “ yang terdapat dalam firman

Allah SWT « (;*P- pisju (e “ merupakan huruf athaf yang berfaidah tartib

infishal, yang berarti adanya suatu kejadian (perkara) yang disusul dengan

perkara yang lain tapi disertai dengan tenggang waktu. Dan ayat ini pun

16 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 203.
' Ibid, 562
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berfaidah demikian, karena pada ayat sebelumnya disebutkan tentang
keadaan orang-orang yang terlena dan tertipu dengan kehidupan dunia
yang rusak, tidak kekal, dan tidak ada artinya diakhirat kelak sehingga

melupakan kehidupan yang lebih kekal, kemudian disebutkan lafadz

«“ H}- (i.i\j‘b? ( “ sebagai balasan akan perbuatannya didunia yakni neraka

jahannam. Maka dari itu, dalam ayat tersebut menggunakan huruf athaf

13

? “, karena balasan yang akan didapatkannya adalah neraka jahannam

yang hanya dapat ditemui kelak diakhirat yang masih melalui perjalanan
yang tidak singkat.'®
Sedangkan dalam surat at-Taubah dan at-Tahrim bukan

13 13

menggunakan huruf athaf “ & «, melainkan huruf “s , dan ini

mengandung beberapa pengertian:

a. wawu tersebut merupakan wawu hal. Seakan-akan ayat tersebut

[

berbicara “ &dx agdlisl) J (3 G5 Ju\ “, yakni tempat

kembali nerakan jahannam adalah ketika mereka masih dalam
keadaan Kkafir.

b. Susunan tersebut sebagai peringatan bagi orang-orang yang ingkar,

- e

seakan-akan mengandung makna “ 4 ‘s ("é \ju i v—l-“j .

'8 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. 11, 381.
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c. Susunan tiga ayat terakhir diatas mengandung makna bahwa orang-
orang kafir dan munafik berhak mendapatkan siksa yang berlipat
ganda, baik siksa didunia dengan cara memerangi, melawan, dan
bersikap keras terhadap mereka, maupun siksa diakhirat kelak
dengan menjadikan neraka jahannam sebagai balasan perbuatan

mereka. Jika demikian, huruf wawu disini merupakan huruf athaf

yang berfaidah « mad! (mengumpulkan).™

B. Penafsiran Ayat yang Mengandung Tikrar (Pengulangan)

a. Surat Ali Imran ayat 18, Kalimat « 3» Y\ Ay «

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

fs gl 58 N ) Y Bl s L s iy 58 ) )y T e as

(\A)

Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan

Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan.

Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu® (juga

menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan

Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. Ali Imran [3]: 18)*

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

9 1bid, Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. V, 327.
20 Ayat ini untuk menjelaskan martabat orang-orang berilmu
2! Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 53.
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Dalam ayat tersebut terdapat kalimat “ 3» "‘3!\ 45\ “ yang diulang

sebanyak 2 kali dalam satu ayat, yakni ayat ke-18 surat Ali Imran. Jika
diperhatikan kalimat tersebut redaksinya sama persis, sedikitpun tidak ada
perubahan. Dan yang menjadi permasalahan adalah mengapa terjadi

pengulangan kalimat yang sama persis yang terdapat dalam satu ayat.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

7z <

Menurut Al - Alusi , pengulangan kalimat 35 u\J\ dl¥ “ mengandung

dua pengertian, antara lain:
a) Merupakan tikrar yang berfaidah taukid dan mengandung isyaroh
betapa pentingnya mengetahui akan petunjuk-petunjuk Allah.
b) Tidak termasuk dalam kategori tikrar, karena lafadz yang pertama
merupakan syahadahnya Allah SWT dan lafadz yang kedua merupakan
syahadahnya para malaikat dan orang-orang yang mempunyai ilmu yang
mendalam.?

Dalam dua pendapat diatas, walaupun terdapat berbagai macam

<

pengertian tentang adanya pengulangan kalimat “ 33 Y\ Ay, tapi

sebenarnya tetap mengacu pada satu pengertian yakni sebuah anjuran

22 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. 11, 102.
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kepada seorang hamba untuk selalu mengingat kepada Allah dan

mengakui akan keesaanNya.

b. Surat Ali Imran ayat 28 dan 30, kalimat * 4c.45 &) (.54!- “

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

& w\ G ks EUS cladg 249 GuaBAN 093 Ce sl &B&J\ Oslaiall s N

(YA Smadd) ol )5 ek 20 28500 388 24 14858 0T ) 5o
Artinya: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang
kafir menjadi wali®® dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia
dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya
kepada Allah kembali (mu).” (QS. Ali Imran [3]: 28)*
D558 o 2 Lt g g 00 Eles 6 B S A 5y

Qs

()3 .>L,Jb oot idj\) 2 4 (,5,\% WS, |3t

e d

Artinya: “Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan
dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah
dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari
itu ada masa yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu
terhadap siksa-Nya. dan Allah sangat Peng/ayang kepada
hamba-hamba-Nya. ” (QS. Ali Imran [3]: 30)?

2% Wali jamaknya auliyaa: berarti teman yang akrab, juga berarti pemimpin, pelindung atau
genolong

* Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 54.

% bid, 55.
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b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Dalam kedua ayat diatas, terdapat dua kalimat yang diulang sama

persis, yakni kalimat ¢ 4e.& 20 (;_}{j.k.ﬁ-; “ pada ayat ke-28 dan 30 dari surat

Ali Imran, akan tetapi diakhiri dengan kalimat yang berbeda.

Pada ayat pertama, diakhiri dengan kalimat * ezl 5&\ é‘) “, dan

pada kalimat kedua diakhiri dengan kalimat * sUall :)3) ’;\»\j “. Terjadi

pengulangan tersebut bukanlah merupakan suatu kebetulan yang terjadi
didalam al-Qur’an, melainkan pasti ada makna yang terkandung

didalamnya.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Menurut Al - Alusi , penyebutan lafadz yang serupa * %! {;-%J-ij

1l o« pada ayat ke-28 adalah merupakan suatu ancaman dan larangan

bagi orang-orang mukmin untuk menjadikan orang-orang kafir sebagai
pemimpin, sedangkan pada ayat ke-30 mengandung anjuran untuk
melakukan kebaikan dan larangan melakukan kejahatan secara mutlak.?
Lafadz tersebut diulang pada ayat ke-28 dan 30, karena sebagai

taukid agar mereka benar-benar tidak melakukan sesuatu yang dapat

menimbulkan murka dan siksa Allah SWT. Maka dari itu, diakhir ayat

26 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. I, 122.
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30 ditutup dengan kalimat “ :lé:;j\g G5 %5 o7 adalah scbagai

peringatan bagi hamba-hambaNya untuk selalu mawas diri dan
menjauhi akan segala sesuatu yang dilarang olehNya, karena kasih
sayang dan rahmat Allah diperuntukkan bagi hamba-hambaNya yang

takut (taat) kepadaNya.?’

C. Penafsiran Ayat yang Mengandung Taqdim dan Ta’khir (Terdahulu dan

Terakhir)

a. Perbedaan Letak « ,SJ! “ dan « j3ls «

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

17 G s 4 2038 J6 se o T S0 il 35 6 1 0K G &5 J6

(£+)
Artinya: “ Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa
mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun
seorang yang mandul?". berfirman Allah: "Demikianlah,
Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (QS. Ali Imran
[3]: 40)®

(/\)Lﬂ&fﬁ\uﬁvﬂ;ﬂ/?\}«d% \%?Wédﬁéféj/&@

Artinya: “ Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak
bagiku, Padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan
aku (sendiri) Sesungguhnya sudah mencapai umur yang
sangat tua." (QS. Maryam [19]: 8)%

*" Ibid, 137.
28 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 56.
* Ibid, 306
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b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip
Dalam ayat-ayat yang dikutip diatas terdapat redaksi yang

bervariasi. Namun yang menjadi pembahasan disini adalah kalimat

“ Bk d‘f‘j gAN] u;*b “ pada kedua ayat tersebut.

Jika diperbandingkan kedua penafsiran ayat tersebut, tampak

perbedaan yang jelas. Dalam redaksi pertama lafadz * WS
ditempatkan sebelum lafadz “ 3l “, dan sebaliknya pada redaksi ayat

kedua lafadz « I« ditempatkan setelah lafadz “ j3le «, Jadi, jelas

dalam kedua redaksi ayat tersebut terjadi tagdim dan ta’khir.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Menurut Al - Alusi , perbedaan penempatan lafadz « ,SJI «
pada redaksi ayat yang pertama yang ditempatkan sebelum lafadz “ 3l
“ dan sebaliknya pada redaksi ayat kedua lafadz « S\« ditempatkan

setelah lafadz “ 3l “ hal tersebut karena pada ayat yang kedua yakni

surat Maryam, sebelumnya telah menyebutkan terlebih dahulu tentang

“ U1« daripada tentang “ 3l «, yakni:
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(¢) Gas &5 e, £ 05 e o 5 5o 450 85 3y &5 06
()ujwuwuwww 55 255 & W58 Ekx G

Artinya: “la berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum
pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku.
Dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku®
sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul,
Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera.”
(QS. Maryam [19]: 4-5)*

Dan juga untuk menyesuaikan lafadz * \i& “ diakhir tiap-tiap

z

, &=, dan sebagainya.*

i\\
3 i\\

ayat dalam surat Maryam, yaitu:

D. Penafsiran Ayat yang Mengandung Ziyadah dan Nugshon (Berlebih dan

Berkurang)

L‘ (13

a. Dalam Penggunaan “ ¢» “ dan

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

(2V) Rz b 108 3,06 2885 5 G
Artinya: “Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu
sen;g)ahlah Dia. Inilah jalan yang lurus.” (QS. Ali Imran [3]:

51)

%0 yang dimaksud oleh Zakaria dengan mawali ialah orang-orang yang akan mengendalikan dan
melanjutkan urusannya sepeninggalnya.Yang dikhawatirkan Zakaria ialah kalau mereka tidak
dapat melaksanakan urusan itu dengan baik, karena tidak seorangpun diantara mereka yang dapat
dipercayainva, oleh sebab itu Dia meminta dianugerahi seorang anak

3! Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 306.

%2 Abu Abdillah Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi al-Musytahar bi at-Tafsir al-
Kabir wa Mafatih al-Ghaib Vol. XXI, 188-189; Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi
Al - Alusi . Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. VIII, 385-
386.

%% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57
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(7 e Do 108 850026 18855 45l Oy
Artinya: “Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, Maka

sembahlah Dia oleh kamu sekalian. ini adalah jalan yang
Iurus.” (QS. Maryam [19]: 36)*

() i Do 108 5280 288 3 Gy
Artinya: “Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu

Maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus.” (QS. az-
Zukhruf [43]: 64)®

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

2

: ° \%// 0’/
Redaksi “ a>55 (3

%
|

d\ “ dijumpai dalam tiga surat diatas,

yakni Ali Imran: 51, Maryam: 36, dan az-Zukhruf: 64. Dalam surat Ali
Imran, redaksi tersebut disebutkan tanpa adanya tambahan sama sekali,

baik berupa huruf maupun kalimat. Berbeda dengan ayat yang kedua

yang ditambah dengan huruf “ o)) “ yang terdapat diawal kalimat
sebelum “ & u\ “, sedangkan pada ayat ketiga dengan ditambah

@

kalimat “ ¢» “ yang terletak ditengah-tengah antara kalimat * & ol «

d (13 D}\%// °9/“
an )9 L},J .

* bid, 307
% Ibid, 495
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c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Menurut Al - Alusi , yaitu huruf wawu yang terdapat dalam

kalimat “4 ‘,'53 d & 315 merupakan huruf athaf yang mana kalimat

o~

tersebut diathafkan pada kalimat sebelumnya * ;m A ol

Sedangkan, tambahan dhomir munfashil “ ¢» “ yang terdapat dalam

surat az-Zukhruf, merupakan bentuk taukid. Berbeda dengan dua ayat
pertama yang tidak ditemukan dhomir munfashil tersebut pada susunan
redaksinya, karena dua ayat pertama tersebut masih berhubungan
dengan ayat-ayat sebelumnya, yang menerangkan tentang mu’jizat-
mu’jizat yang diberikan kepada para Nabi, dan menunjukkan akan
kekuasaan, sehingga tidak membutuhkan taukid lagi. Sedangkan dalam
ayat yang terakhir diatas merupakan susunan (jumlah) diawal kalimat
(permulaan kalimat) sehingga membutuhkan taukid untuk mnjelaskan
maknanya, dan juga karena adanya tambahan dhomir tersebut

menyebutkan bahwasanya yang terkandung dalam makna mubtada’

2

« 4 d\ “ itu harus merujuk pada khobar “ 5373 w “. Dan itulah

faidah ditambahkannya dhomir munfasil ditengah-tengah antara kedua

lafadz tersebut.®®

% Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. VIII, 410.
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b. Dalam Lafadz “ \:b “dan “ Lﬁb “
a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

St 52 Ogleht J6 Ul ) gliail 2a JB S 1t s Bes i LG &
(o) Ssabed GL Sgkis oy AT

Artinya: “Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani
Israil) berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi
penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?"
Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab:
"Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, Kami beriman
kepada Allah; dan saksikanlah bahwa Sesungguhnya Kami
adalah orang-orang yang berserah diri.” (QS. Ali Imran
[3]: 52)%

OV V) dsaked B dgs G116 Lyt o 157 OF G J) Easif 3

Artinya : “Dan (ingatlah), ketika aku ilhamkan kepada pengikut Isa
yang setia: "Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-
Ku". mereka menjawab: Kami telah beriman dan saksikanlah
(wahai Rasul) bahwa Sesungguhnya Kami adalah orang-
orang yang patuh (kepada seruanmu).”" (QS. al-Maidah [5]:
111)*

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Dalam kedua ayat diatas, terlihat adanya kemiripan antara

keduanya. Akan tetapi juga terdapat sedikit perbedaan didalamnya, yakni

perbedaan pernyebutan lafadz “ \:b “ yang terdapat dalam surat Ali Imran

%7 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57.
* Ibid, 127.
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dengan ditakhfif nunnya dan lafadz b *“ dalam surat al-Maidah dengan
tanpa takhfif.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Menurut Al - Alusi , lafadz “ wb “ yang terdapat dalam surat al-

Maidah, dan * GL “ dalam surat Ali Imran, karena dalam surat al-Maidah

menerangkan tentang perkataan golongan hawariyun kepada Nabi Isa as,

sedangkan dalam surat Ali Imran merupakan pengulangan (tikrar) saja.

Maka dari itu, lafadz “ bb “ ditakhfif untuk menyesuaikan pada lafadz

sebelumnya yang merupakan tikrar. Dengan alasan bahwa tikrar
merupakan far’'u (cabang) dan takhfif pun demikian. Menyesuaikan

susunan kalimat antara far 'u dengan far ‘u itu lebih utama.*

c. Bertambahnya Nun Taukid Tsagilah (&)

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

() G e 35536 855 e
Artinya: “(apa yang telah Kami ceritakan itu), Itulah yang benar,
yang datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu
termasuk orang-orang yang ragu-ragu.” (QS. Ali Imran [3]:

60)40

% Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Maani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. IV, 56.
0 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 58
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() 8V) Gofddl G G55 6 8 G

Artinya: “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.” (QS. al-
Bagarah [2]: 147)*

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip
Kedua ayat diatas sangat mirip, bahkan sama dalam susunan
penafsiran ayatnya, seakan-akan tidak tampak sedikit pun perbedaan

didalamnya. Akan tetapi, ketika diteliti lebih cermat, maka kita akan

menemukan satu perbedaan didalamnya, tepatnya dalam kalimat « 33430

“ yang mana ditambah dengan nun taukid tsaqilah yang terdapat dalam

surat al-Bagarah, dan dalam surat Ali Imran adalah sebaliknya, tanpa

adanya tambahan nun taukid « 3G «.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Menurut Al - Alusi , perbedaan yang mendasar yang terdapat

dalam kedua Penafsiran Ayat ayat diatas karena pada lafadz “ uia “yang

terdapat dalam surat Ali Imran, tidak diberi nun taukid karena tidak

adanya sesuatu yang mewajibkan untuk diberi nun taukid. Berbeda dengan

G507

lafadz yang terdapat dalam surat al-Baqarah « #3352 “ bersamaan dengan

nun taukid karena untuk menyesuaikan dengan lafadz sebelumnya

1 |bid, 24
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“ B JJjJJ “. Dan makna yang terkandung dalam kedua lafadz

tersebut sama-sama ditujukan pada Nabi Muhammad Saw.*?

13

d. Bertambahnya Lafadz s

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

2 G e A "ﬂuhﬁu;;id:\isf)w“&d ww\s’;yj
(VV)W@EKUE tLig 25 ag M\M‘}mjs u\Jé“ MVSJ;-L;

Artinya: “Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang
mengikuti agamamu®. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk
(yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah
kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang
seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula
kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu
di sisi Tuhanmu™. Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di
tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nya)
lagi Maha Mengetahui.” (QS. Ali Imran [3]: 73)*

4

UJJ Lg.).:&\ 35 4 415\ SAr u\ ‘-}}V'@""LA =5 5)\.«4.5\ Y3 sj.é_ﬂ\ Slzs ;9:'”“ :
O ) i Y5 245 5 a0 G (L e it o) 35 pdeipal 225

Artinya: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada
kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah:
"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)".
dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka
setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak

2 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. 11, 179.

43 Kepada orang-orang yang mengikuti agamamu Maksudnya: kepada orang yang seagama dengan
kamu (Yahudi/Nasrani) agar mereka tidak jadi masuk Islam atau kepada orang-orang Islam yang
berasal dari agamamu agar goncang iman mereka dan kembali kepada kekafiran

* Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 60.
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lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.” (QS. al-
Bagarah [2]: 120)*°

b)  Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Didalam ayat-ayat yang dikutip diatas, ada 2 penafsiran ayat yang

mirip. Pertama kalimat “ ;é\ cla X :)\ “ dan yang kedua kalimat “ B

|
Lgfﬁi\ }i ;»\ L;:JJ:: 28

Jika dibandingkan kedua Penafsiran Ayat ayat tersebut, maka

terlihat dengan jelas mempunyai perbedaan, yakni pada surat Ali Imran

disebutkan ;»* RN JENS 5\5 “, sedangkan dalam al-Bagarah disebutkan
“© el ga ;»‘ sia d\ “ dengan ditambah lafadz “ $» “ yang terletak

ditengah-tengah antara lafadz ;b\ A “ dan lafadz * &L <.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Menurut Al - Alusi , yakni adanya dhomir munfashil yang

terdapat ditengah-tengah lafadz “ 933\ 3 « dan lafadz “ 3 « adalah

5 Ibid, 20
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untuk mentaukidi bahwa Islam adalah agama yang paling benar disisi

Allah.*

e. Bertambahnya Lafadz “ « ” dan Huruf Athaf « sfs)) «

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

s 21dgh 15T e AT oal 5 dl oo o2 0yl § e il g o
(%) Oslass iz bk 4

Artinya: “Katakanlah: "Hai ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-
halangi dari jalan Allah orang-orang yang telah beriman,
kamu menghendakinya menjadi bengkok, Padahal kamu
menyaksikan?". Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang
kamu kerjakan.” (QS. Ali Imran [3]: 99)*

Bge W55 & o4 o5 ) oo 28 Oyllaly Opdegd Bl 25 1L,AAE Yy
(AT Goni] B3l 518 5 1pfalty 23588 S8 258 18

Artinya: “Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan
menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang
beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah
itu menjadi bengkok. dan ingatlah di waktu dahulunya kamu
berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu.
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
berbuat kerusakan.” (QS. al-A’raf [7]: 86)*

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Jika dibandingkan kedua penafsiran ayat diatas, maka dalam

kemiripannya terdapat sedikit perbedaan. Pada ayat kedua termaktub

lafadz *“ 4 ” setelah kalimat “ 51 }» “, dan ditiadakan pada ayat pertama,

* Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. I, 369-370

*" Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 63

* Ibid, 162
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begitu juga adanya huruf athaf « sl “ sebelum kalimat  \&325 “ pada

ayat kedua dan tidak ditemukan pada ayat pertama.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi
Dalam mengungkap pendapat mengenai perbedaan yang terdapat

didalam kedua penafsiran ayat diatas, ada pendapat bahwa penyebutan

lafadz * 4 > setelah kalimat “ 547 54 “ pada ayat kedua, dan ditiadakan

Pl

pada ayat pertama, karena pada ayat pertama disesuaikan dengan lafadz

T“

yang sebelumnya ,af 23 “, walaupun pada dasarnya lafadz “ ‘-

merupakan kalimat fi’il yang muta’addi (membutuhkan objek) dengan

adanya huruf jer sebagaimana yang terdapat dalam surat al-A’raf « ;=) 54

13

N

Dan perbedaan yang kedua adalah adanya tambahan huruf wawu

sebelum kalimat “ 3= “ pada ayat kedua, dan tidak ditemukan pada

ayat pertama. Hal ini dikarenakan susunan kalimat pada ayat pertama
berkedudukan menjadi hal, dan wawu hal tidak dapat bersamaan dengan
kalimat /i ’il. Berbeda dengan yang terdapat dalam surat al-A’raf. Susunan

kalimat pada ayat kedua berkedudukan menjadi ma 'thuf yang diathafkan
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pada lafadz sebelumnya, yakni “ Ojj\-c‘jj “, maka dari itu diberi huruf athaf

wawu.*

f. Dalam Surat Ali Imran ayat 126 dan al-Anfal ayat 10

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

OY1) w52

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu,
dan agar tenteram hatimu karenanya. dan kemenanganmu itu
hanyalah dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. Ali Imran [3]: 126)*°

e Oy e ey szl G 1Sl 2l gy A s

() s

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan
itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu
menjadi tenteram karenanya. dan kemenangan itu hanyalah
dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS. al-Anfal [8]: 10)>*

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip
Jika dibandingkan kedua penafsiran ayat diatas, jelas terlihat

penafsiran ayat yang pertama mirip dengan Penafsiran Ayat yang

kedua. Namun didalam kemiripan tersebut terdapat perbedaan kecil.

9 Abu Abdillah Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi al-Musytahar bi at-Tafsir al-
Kabir wa Mafatih al-Ghaib Vol. X1V, 183; Lihat juga Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud
Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. 1V,
414-415.

%0 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 67

*! Ibid, 179
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Paling tidak ada tiga hal yang membedakan penafsiran ayat pertama

dari penafsiran ayat kedua.

Pada ayat pertama terdapat lafadz “ (..Q “ yang diletakkan
setelah lafadz “,& “, dan pada ayat kedua tidak dijumpai lafadz
tersebut. Sebaliknya pada ayat kedua ditempatkan kalimat “ ] :ﬂ “

setelah “ ;M e S, sedangkan pada ayat pertama tidak memakainya.

13 2

Perbedaan ketiga tampak dalam pemakaian lafadz “4”. Kalau pada
ayat pertama, lafadz “4* ditempatkan setelah V'}Qﬁi: “, dan pada ayat

kedua tempatnya sebelum * (._le.}e “. Kasus tersebut sebenarnya masuk

pada kategori taqdim dan ta’khir, tapi masuk pada kategori ini karena

kaitannya erat sekali dengan pembahasan ayat ini.

Analisa dan Pendapat Al - Alusi

Al - Alusi tidak membahas tentang terjadinya perbedaan yang
terdapat didalam dua Penafsiran Ayat ayat diatas. Dan memang sangat
sedikit sekali para ulama tafsir yang membahasnya, hal ini terbukti
beberapa kitab tafsir hanya terdapat empat buah tafsir yang tertarik
membahasnya, diantara Durrat at-Tanzil wa Ghurrat at-Ta 'wil

karangan al-Iskafi, al-Burhan fi Tawjih Mutasyabih al-Qur’an



65

karangan al-Kirmani, al-Bahr al-Muhith karangan Abu Hayyan, dan
Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar karangan
Burhanuddin al-Biga’i. Al - Alusi termasuk mufassir yang masuk
dalam kategori yang tidak membahas perbedaan tersebut. Akan tetapi
langsung menafsirkan makna yang terkandung didalamnya.

Dari kedua ayat yang bePenafsiran Ayat serupa tersebut, pada
ayat yang pertama surat Ali Imran diturunkan berkenaan dengan
perang Uhud, sedangkan ayat kedua surat al-Anfal berkenaan dengan
perang Badar. Itu berarti masing-masing penafsiran ayat memiliki
kasus yang berbeda sebab situasi dan kondisi yang dihadapi oleh umat
Islam dalam kedua peperangan tersebut tidaklah sama. Ketika dalam
perang Badar, kaum muslimim belum sekuat diwaktu perang Uhud
karena jumlah personelnya sangat kecil, sekitar 300 orang, sebaliknya
kekuatan musuh lebih tiga kali lipat dari jumlah mereka, sekitar 1000
orang. Disamping kondisi yang demikian, perang Badar ini tercatat
sebagai perang pertama dan sangat besar, yang sebelumnya umat Islam
belum mempunyai pengalaman dalam peperangan. Jadi secara lahiriah
umat Islam dalam kondisi yang amat labil jika dibadingkan dengan
kondisi perang Uhud. Maka dari itu, Allah menurunkan ayat tersebut
untuk memperkuat keyakinan bahwa Allah Maha Perkasa bersama
mereka sehingga mereka tidak perlu gentar dalam mengahadapi musuh

yang kekuatannya jauh lebih besar dibanding umat Islam.
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Sebaliknya, dalam perang Uhud, kekuatan umat Islam semakin
baik dan kuat dibandingkan ketika dalam perang Badar, yang
meskipun jumlah mereka sangat kecil tapi berhasil memenangkan
perang dan memukul mundur tentara musuh. Akan tetapi, yang terjadi
malah sebaliknya, para pengikut Nabi Saw akhirnya kalah dan jumlah
para syahid lebih besar dibanding jumlah kaum Kafir yang terbunuh,
bahkan Nabi pun nyaris terbunuh dalam peperangan tersebut. Ayat
pertama tersebut diturunkan bukan berarti memberikan kabar gembira
atas kemenangan kaum kafir, melainkan kabar gembira bahwa Nabi
Saw bisa selamat dan para sahabat terkemuka seperti Abu Bakar,
Umar, Utsman, dan Ali masih hidup untuk melanjutkan perjuangan
menegakkan agama Islam. Maka dari itu, ayat tersebut masih
menerangkan tentang pertolongan Allah hanya diberikan kepada
orang-orang yang beriman bukan kepada orang-orang Kkafir atas

kemenangan mereka.

g. Bertambahnya Huruf « sl

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

o

-

s s sl S G 1 o g 0 0 B R 3,
(VFT) Gebela)

Artinya: “Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka
dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang

R

52 Abu Abdillah Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi al-Musytahar bi at-Tafsir al-
Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Vol. VIII, 236-237; Lihat juga Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid
Mahmud Afandi Al - Alusi, Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani,
Vol. V, 162
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mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala
orang-orang yang beramal.” (QS. Ali Imran [3]: 136)>

G S e e o F G G i el Lles 1T
(A Gebatad 321 03 e
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal yang saleh, Sesungguhnya akan Kami tempatkan
mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di
dalamnya. ltulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang

yang beramal.” (QS. al-Ankabut [29]: 58)>

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip

Penutup dari tiap-tiap akhir ayat tersebut terdiri dari kalimat

yang serupa bahkan sama persis. Akan tetapi, didalamnya juga

terdapat sedikit perbedaan, yang mana pada ayat pertama disebutkan

« u.l»bd\ j>-\ %3 “ dengan ditambah sisipan huruf “ slsl! “, sebaliknya
huruf tersebut tidak terdapat dalam ayat kedua.

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi
Menurut Al - Alusi , susunan Penafsiran Ayat dalam surat al-
Ankabut tanpa disertai dengan wawu karena merupakan jawab dari
« 55

gosam yang jatuh sebelumnya “ v—’é—d}»ij .

h. Bertambahnya kalimat M\ e

53 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 68.

** 1bid, 404

> Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. XI, 11.
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a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

ey T aele B 2 AT e Vit ne S 3 Gt J2 A 55 1
(1 18) oo I A0 2158 20 156 05 1akdg s aaliss

Artinya: “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka
seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka al-kitab dan
al-hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi)
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang
nyata.” (QS. Ali Imran [3]: 164)°°

Sl o a8alig 235505 T 2Kl Sl R it 28 el S
(Vo) Sl 146 T 1 1 las

Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu al-kitab dan
al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui.” (QS. al-Bagarah [2]: 151)°’

b)  Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip
Didalam kedua ayat tersebut tampak perbedaan yang jelas,

yang terdapat ditengah-tengah susunan penafsiran ayat tersebut, yakni

adanya tambahan (sisipan). Pada ayat pertama disisipkan kalimat “ ‘.

(,.@ML\ “ sedangkan pada ayat kedua sisipan (tambahan) tersebut tidak

dijumpai.

%6 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 72.
*" Ibid, 24
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c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi

20
-

Menurut Al - Alusi , lafadz (..g.wu/f Sy« berarti seorang rasul

yang diutus tersebut berasal dari jenis suatu kaum tersebut, yakni dari
golongan anak cucu Nabi Adam as, bukan dari golongan para malaikat
ataupun dari golongan jin. Karena ketika seorang Rasul tersebut diutus
kepada suatu kaum yang termasuk dalam jenis mereka, akan lebih
mempermudah dalam penyampaian sebuah risalah dan menerimanya,
dan dapat menghilangkan kesenjangan yang terjadi apabila terdiri dari
jenis yang berbeda, karena tidak bisa saling memahami dan mengerti

apa yang dimaksud.”®

Lafadz Hmfb\ S “ bisa juga berarti Nabi Muhammad Saw

diutus dari kalangan yang paling mulia diantara kalangan orang-orang

Arab, yaitu Suku Quraisy.®

| Bertambahnya Huruf Jer « ¢UJJ

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip

<

(A mal oy 285 Sl el G 2 22 GA8TAE 40806

It

Artinya: “Jika mereka mendustakan kamu, Maka sesungguhnya Rasul-
rasul sebelum kamupun telah didustakan (pula), mereka
membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur® dan kitab

%8 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Maani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. 11, 324.

> |bid, 325.

80 Zabur ialah lembaran-lembaran yang berisi wahyu yang diberikan kepada nabi-nabi sebelum
Nabi Muhammad Saw yang isinya mengandung hikmah-hikmah.
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yang memberi penjelasan yang sempurna®. ” (QS. Ali Imran
[3]: 184)%

WSIECIRES I RO NEEES R LR DL PR N (b JE PR ERT

(Yo) )«,.ij\

Artinya: “Dan jika mereka mendustakan kamu, Maka sesungguhnya
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-
rasulnya); kepada mereka telah datang rasul-rasulnya
dengan membawa mukjizat yang nyata, zubur, dan kitab yang
memberi penjelasan yang sempurna.®®” (QS. Fatir [35]: 25)*

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip
Didalam ayat-ayat yang penafsiran ayat mirip diatas dijumpai
perbedaan, yakni tambahan huruf yang terdapat dalam salah satu

Penafsiran Ayat ayat diatas, tepatnya pada penafsiran ayat pada surat

Fatir pada kalimat “ 241 S USJu3 s <L« dengan mengulang

huruf jer pada masing-masing lafadz “ sl < dan “ bl oL

sebaliknya dalam Penafsiran Ayat ayat surat Ali Imran huruf jer ba’

hanya sekali pada lafadz “ <l ” saja dan selanjutnya pada lafadz

“ s« dan“ ) oS« tidak ditemukan huruf jer tersebut.

%1 yakni: Kitab-Kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi yang berisi hukum syari‘at seperti Taurat,
Injil dan Zabur

62 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 75.

%% Maksudnya: Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dengan memberi
kesanggupan untuk mendengarkan dan menerima keterangan-keterangan

% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 438.
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c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi
Menurut Al - Alusi , adanya perbedaan dalam kedua

Penafsiran Ayat diatas, karena mengandung maksud yang berbeda

pula. Dalam surat Ali Imran lafadz “u\.ﬁ;j\ “ diathafkan pada lafadz

“Jijﬁ\ “ dan “jgij‘ q\f/ﬁ\ “ tanpa mengulang huruf jer ba’, maka athaf

disana berfaidah @A\ (mengumpulkan), yang artinya setiap rasul

diutus dengan membawa berbagai macam kitab sesuai dengan

@ . |78

o
L) ¢

tingkatan kaumnya. Karena adalah untuk kalangan orang-
orang awam, sedangkan j}\ “ untuk kalangan menengah, dan
“ j«.&‘J\ qlf,ﬁ\ “untuk golongan orang-orang khawas. Atau mengandung
pengertian bahwa “o\i.i.;j\ “ berarti mu’jizat yang dapat dilihat oleh

panca indera, dan jji\ “ merupakan kumpulan kitab-kitab yang

membahas tentang hukum, serta ,w’;J\ q@\ “ adalah

penjelasannya.®

%5 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an
al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. 11, 256.
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Sebaliknya, dalam surat Fatir susunan Penafsiran Ayatnya

diathafkan serta mengulang huruf jer ba’. Dan disana berfaidah tafsil,

bukan @.%\(mengumpulkan) sebagaimana dalam ayat yang pertama,

dan ini mengandung pengertian bahwa setiap Rasul datang dengan
membawa masing-masing Kitab bukan berarti seorang Rasul diutus

dengan membawa ketiga perkara tersebut.®®

% Ibid, Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. X, 360.



